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Menyambut Aturafm—

Tak Wajib Tes Usap

ATURAN tes usap antagen dan poly-
merase chain reaction (PCR) bagi pe-
laku perjalanan darat, udara, maupun
laut, telah dihapuskan oleh pemerin-

tah. Masyarakat yang ingin bepergian |

tidak perlu lagi mengeluarkan biaya
tambahan untuk tes tersebut.

Namun ketentuan itu hanya berlaku
bagi masyarakat yang sudah menda-

pat minimal dua kali vaksin Covid- 1%‘ ’
atau booster vaksin. Aturan tersebuty, ;.
tentunya disambut gembira oleh para
pelaku pariwisata di DIY.

Ketua Association Of The Indone-
sian Tours & Travel Agencies (Asita)
DIY, Hery Setyawan mengatakan, para
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~ Menyambut Aturan

@ Sambungan Hal 1

agen perjalanan wisata yang
sempat beralih pekerjaan ka-

rena terdampak pandemi

Kini mulai bersemangat lagi.

“Jadi setidaknya juga hal ini
berlanjut dengan dimulainya

kedatangan wisatawan man-

tamu mancanegara, seka-
rang informasinya sudah ada
yang masuk,” jelasnya.

Hery berharap dengan ada-
nya kelonggaran pelaku per-

jalanan tersebut tidak ber-

dampak pada peningkatan
kasus Covid-19 di DIY. Oleh
karenanya, penerapan proto-
kol kesehatan secara ketat
menjadi hal yang tak bisa di-

" canegara;,” ucapnya, Sefa- -~ tawar.

sa (8/3).

Tidak ada persiapan khu-
sus dalam menyambut ke-
bebasan orang bepergian

itu, namun para perusahaan

yang tergabung di Asita su-

Sementara, Ketua Perhim-
punan Hotel dan Restoran’
Indonesia (PHRI) DIY, Ded-
dy Pranowo Eryono menga-
takan, dampak penghapus-
an aturan tes usap antigen

dah mulai menyiapkan paket dan PCR bagi pelaku perja-

perjalanan khusus. “Karena

mobilisasi memberikan pela-

yanan terbaik untuk wisata-
wan yang datang ke Jogja,”
ujarnya.

Secara umum, target

pangsa pasar para agen per-

jalanan wisata membidik wi-
satawan mancanegara. De-

ngan adanya ketentuan baru

itu, diaku Hery telah muncul
beberapa reservasi para pe-
lancong asal Italia dan Aus-
tralia.

Namun, berapa jumlah pe-

sanan tiket perjalanan wisa-
ta dari dua negara itu tidak
disampaikan secara detail.
“Data secara akurat belum
punya. Tetapi teman-teman
yang tadinya enggak punya

lanan mulai terasa sehari
pascakeputusan itu diumum-
kan. Okupansi hotel dan res-
toran di DIY kini naik 5 per-
sen di hari kerja (weekdays).
“Ini semoga terus mendong-
krak okupansi hotel dan res-
toran, karena dengan ini bi-
aya wisata dan healing lebih
murah,” jelasnya.

Dengan adanya kenaikan
sebesar 5 persen, per Se-
lasa (8/3) capaian okupan-
si hotel di DIY menyentuh
angka 25 persen. “Reserva-
si juga naik menjadi 35 per-
sen. Ini ada tanda-tanda ke-
cerahan untuk perhotelan di
DIY,” tegas dia.

Kendati demikian, baik
Asita maupun PHRI DIY ma-

sih mempertanyakan meng-
apa wilayah DIY masuk ke
PPKM Level 4. Dengan demi-
kian tetap saja para pelaku
pariwisata tidak dapat ber-
buat banyak sebab pemba-
tasan kapasitas pengunjung
masih berlaku. :

“Kalau level 4 kan hotel

. hanya 50 persen, meeting

25 persen dengan syarat
menerapkan aplikasi Pedul-
iLindungi. Ya, kami-berha-
rap ada koordinasi yang le-
bih baik antara pemerintah
pusat dan daerah,” pung-
kasnya.
Bagian kebijakan

Sekretaris Daerah-DIY Ka-
darmanta Baskara Aji men-
jelaskan, kebijakan tersebut
adalah bagian dari upaya pe-
merintah untuk mempersi-
apkan transisi dari pandemi
ke endemi. Selain itu, walau-
pun DIY menyandang status
PPKM level 4, pembatasan
yang diberlakukan juga tak
seketat dulu. “Apalagi orang
datang ke Yogya tanpa wajib
antigen itu kan sudah kebi-
jakan endemi,” jelasnya, Se-
lasa (8/3).

Menurut Aji, pemerintah
pasti telah memperhitung-
kan kebijakan secara ma-
tang. Selain itu pemerintah
memang tak ingin mengerem
laju ekonomi terlalu dalam di
tengah penularan Covid-19

yang terjadi. Sehingga kewa-
‘Jjiban untuk PCR dan antigen
kini dihapuskan.

_Aji tak khawatir jika Yogya
akan semakin ramai dikun-
jungi wisatawan. Sebab hing-
ga sekarang, wilayah ini juga
sudah ramai dikunjungi para

- pelancong. Terlebih, wisa-

tawan yang masuk DIY se-
bagian besar menggunakan
kendaraan pribadi maupun -
bus pariwisata yang penum-
pangnya tak wajib menjalani
pemeriksaan antigen mau-
pun PCR. “Jadi yang penting
penegakan dan pengetat-
an (prokes) di tempat wisata
itu,” terangnya.

Saat ini tren penambah-
an kasus positif di DIY juga
mengalami penurunan. Ber-
dasarkan data Dinas Ke-
sehatan DIY, dalam rentan
waktu 28 Februari hingga 7
Maret 2022, kasus kumu-
latif tujuh harian di DIY me-
nurun dari 16.782 menjadi
14.351 kasus. 3

Aji berharap DIY sudah
melewati masa puncak penu-
laran sehingga kasus dapat
terus melandai ke depannya.
“Kalau kita lihat sepekan

. walau masih tinggi tapi turun

signifikan. Dari pengalaman
di provinsi lain memang begi-
tu, 'sampai puncak dulu lalu
turun terus sampai landai,”
jelasnya. (hda/tro)
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